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 s Nomor 24 Tahun 2012 ISSN 1410-2021
 Plasma Nutfah Indonesia
 Warta Plasma Nutfah Indonesia merupakan media komunikasi dan
 pemasyarakatan plasma nutfah, terbit secara berkala dua kali setahun. Redaksi menerima
 sumbangan naskah berupa artikel maupun berita (news) tentang keplasmanutfahan. Isi warta
 Plasma Nutfah Indonesia dapat dikutip tanpa izin Redaksi maupun
 penulis tetapi perlu menyebut sumbernya.
 Isi Nomor Ini
 Berita Utama Peremajaan Plasma Nutfah Aneka Kacang dan Umbi
 1
 Artikel Pengembangan Kedelai Hitam Varietas Malika di Madiun
 3
 Konservasi In Vitro Tanaman Talas 5
 Materi Genetik Sawit Asal Kamerun di Kebun Koleksi Kelapa Sawit Sumatera Barat
 7
 Budi Daya Jamur Tiram Putih secara Organik
 8
 Berita Seminar Nasional dan Kongres Komnas Sumber Daya Genetik
 11
 Aktivitas Komnas Sosialisasi Peraturan Perundangan yang berkaitan dengan Pengelolaan Sumber Daya Genetik Tanaman di Mataram
 14
 Apresiasi Pengelolaan SDG di Provinsi Bangka Belitung dalam rangka “Inisiasi Pembentukan Komisi Daerah Sumber Daya Genetik”
 16
 Pemberdayaan SDG Sapi Aceh dan Nilam untuk Pembangunan Ekonomi Daerah
 17
 Publikasi Baru Buletin Plasma Nutfah: Publikasi Ilmiah Primer yang Sudah Terakreditasi
 20
 Peremajaan Plasma Nutfah Aneka Kacang dan Umbi
 Plasma nutfah diperlukan dalam perakitan varietas unggul berdaya hasil tinggi, tahan dan toleran terhadap kendala biotik dan abiotik. Balitkabi terus berupaya meremajakan plasma nutfah kacang-kacangan dan umbi-umbian untuk pelestarian dan perakitan varietas unggul baru dengan
 sifat-sifat yang diinginkan
 erakitan varietas unggul sangat bergantung kepada ketersediaan sumber genetik yang terdapat pada plasma nutfah varietas lokal dan introduksi. Oleh karena itu, plasma nutfah perlu dilestarikan
 dan diteliti sifat-sifat yang dimilikinya. Pelestarian plasma nutfah juga mencakup kerabat liar yang sering kali diabaikan, padahal memiliki sifat penting yang jarang ditemukan pada varietas lokal dan introduksi.
 Sebagai salah satu lembaga penelitian yang diberi mandat untuk meng-hasilkan varietas unggul kacang-kacangan dan umbi-umbian, Balai Penelitian Tanaman Kacang-kacangan dan Umbi-umbian (Balitkabi) telah memperbarui benih 225 aksesi kedelai, 150 aksesi kacang tanah, 225 aksesi kacang hijau, enam aksesi kacang tunggak, dan enam aksesi kacang gude, 323 aksesi ubi kayu, 50 aksesi talas, dan 24 aksesi kimpul.
 P
 Peremajaan 150 aksesi plasma nutfah kacang tanah di Kebun Percobaan Balitkabi, Malang, Jawa Timur.
 Warta
 Media Komunikasi Komisi Nasional Sumber Daya Genetik
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 Kedelai
 Sebagian besar aksesi kede-lai yang diperbarui benihnya me-miliki biji berukuran sedang, war-na biji kuning, dan terdapat 27 ak-sesi yang bijinya berwarna hitam. Terdapat 15 aksesi yang hasilnya di atas 2,0 t/ha yakni MLGG-0312, MLGG-0328, MLGG-0559, MLGG-0565, MLGG-0647, MLGG-0675, MLGG-0717, MLGG-0772, MLGG-0786, MLGG-0827, MLGG-0846, MLGG-0852, MLGG-0853, MLGG-0855, dan MLGG-0895 dengan umur masak di atas 80 hari dan bobot biji 6,56-10,67 g/100 biji.
 Ukuran biji merupakan salah satu karakter penting bagi peng-guna. Industri atau pengrajin tem-pe lebih menyukai kedelai berbiji besar. Aksesi kedelai yang ber-ukuran biji besar, di atas 14 g/100 biji, adalah MLGG 0242, MLGG 0553, MLGG 0617, MLGG 0669, dan MLGG 0903.
 Kacang Tanah Aksesi kacang tanah yang
 dikonservasi sebagian besar me-
 miliki polong berukuran sedang (66,2%), tipe Spanish (80%), dua biji per polong, kulit polong agak kasar, agak berpinggang, dan se-dikit berpelatuk. Polong tipe Spanish umumnya dipanen lebih awal (85-95 hari) dan sesuai un-tuk produk kacang garing.
 Sebanyak 150 aksesi berdaya hasil rata-rata 2,56 t/ha polong ke-ring. Sebanyak 54 aksesi lainnya berdaya hasil di atas 3,0 t/ha, tiga di antaranya (MLGA 0134, MLGA 0140, dan MLGA 0148) termasuk tipe Spanish.
 Kacang Hijau Sebanyak 225 aksesi kacang
 hijau yang dikonservasi pada tahun 2012, 104 aksesi memiliki warna biji kusam dan 39 aksesi berbiji kecil (<4 g/100 biji). Dua aksesi memiliki polong berwarna krem, yakni MLG-0179 dan MLG-0185. Hasil biji rata-rata 1,26 t/ha, dan terdapat 11 aksesi yang hasilnya di atas 1,70 t/ha, yakni MLG-0142, MLG-0218, MLG-0247, MLG-0266, MLG-0267, MLG-0273, MLG-0285, MLG-0664, MLG-0741, MLG-0763, MLG-0802.
 Kacang Potensial
 Kacang tunggak dan kacang gude termasuk kacang-kacangan potensial. Aksesi kacang tunggak yang sudah diperbarui benihnya adalah varietas KT 4, KT 5, KT 6, KT 7, KT 8, dan KT 9.
 Enam aksesi kacang gude yang berdaya hasil tinggi (1,55-1,98 t/ha), ukuran biji sedang (9-11 g/100 biji) dan umur panen 123-138 hari adalah ICPL-93004, ICPL-93093, ICPL-92066, ICPL-84031, ICPL-92057, dan ICPL-92038.
 Ubi Jalar dan Ubi Kayu
 Aksesi ubi jalar yang direma-jakan memiliki keragaman tipe ta-
 naman, ukuran daun, pigmentasi pada daun, bentuk umbi, warna kulit, dan daging umbi. Sebagian besar aksesi memiliki warna kulit umbi putih, krem, merah, dan warna daging umbi putih, kuning muda, orange, dan ungu dengan intensitas dan distribusi warna yang beragam. Terdapat tiga akse-si dengan hasil di atas 25 t/ha yakni aksesi No. 5, 46, dan 291 dengan warna umbi putih dan kuning.
 Sebanyak 323 aksesi ubi kayu memiliki keragaman kadar antosianin pada batang, bulu, dan bentuk daun, warna parenkim ba-tang dan umbi. Terdapat empat aksesi yang memiliki hasil 40 t/ha, yakni MLG 10032, MLG 10070, MLG 10237, dan MLG 10018.
 Talas dan Kimpul Dari 50 aksesi talas (Colo-
 casia esculenta) dan 24 aksesi kimpul (Xanthosoma sp.) yang dikonservasi, terlihat keragaman pada ukuran dan warna daun, tangkai daun, bentuk, warna dan ukuran umbi. Sebagian besar ko-leksi talas memiliki warna kortek umbi putih, sebagian lain berwar-na kuning hingga orange dan ungu. Sebagian besar aksesi kim-pul (Xanthosoma sp.) memiliki panjang umbi di atas 12 cm, de-ngan bentuk kerucut hingga agak bulat, warna kortek putih, dan warna bagian dalam umbi kuning.
 Sebagai sumber karbohidrat, talas dan kimpul dapat dikem-bangkan untuk bahan baku indus-tri pangan.
 Garut dan Ganyong
 Garut (Maranta arundina-cea) memiliki warna daun yang beragam (hijau dan hijau belang putih) dan ganyong (Canna edulis) memiliki warna daun hijau atau merah. Sebagian besar aksesi garut memiliki panjang umbi 21-
 Warta Plasma Nutfah Indonesia
 Penanggung Jawab Ketua Pelaksana Harian Komisi Nasional Sumber Daya Genetik
 Karden Mulya
 Redaksi Sugiono Moeljopawiro
 Husni Kasim Hermanto
 Ida N. Orbani Agus Nurhadi
 Alamat Redaksi Sekretariat Komisi Nasional
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 30 cm dengan diameter 3,1-3,5 cm, dengan bobot umbi 0,75-1,0 kg/tanaman. Terdapat lima aksesi garut yang memiliki kandungan pati di atas 90%. Berdasarkan si-fat amilografinya, garut lokal Lu-majang memiliki viskositas pun-cak 1.510 cp, yang berarti patinya bersifat kaku (rigid) dan tidak ber-ubah dengan perlakuan fisik. Pati ganyong tidak memiliki viskositas puncak, sehingga potensial seba-gai bahan pengental produk pa-ngan karbohidrat, pertumbuhan cepat, dan toleran naungan, se-hingga memungkinkan ditanam di pekarangan.
 Suweg
 Seluruh aksesi suweg (Amor-phophallus sp.) yang dimiliki mempunyai pinggir daun bergeri-
 gi dan tiga buah cabang. Kera-gaman sifat kualitatif meliputi warna daun, warna tangkai daun, warna batang, dan warna bintik pada batang. Secara visual, kera-gaman sangat nyata terlihat pada diameter batang, warna batang (coklat, coklat kehitaman, coklat muda, hijau, hijau muda, dan hitam), dan warna bintik pada batang.
 Sebagian besar aksesi suweg memiliki warna daun hijau, warna batang hijau, dan warna bintik pada batang hitam dan umbinya dapat dimakan. Pati suweg me-ngandung glukomanan yang di-perlukan industri pangan. Berda-sarkan karakter batang dan umbi, koleksi yang ada terdiri dari dua kelompok yakni, A. variabilis dan A. muelleri.
 Uwi-uwian
 Aksesi uwi-uwian dari Dios-corea memiliki keragaman morfo-logis yang luas. Berdasarkan ka-rakteristik batang, daun, dan umbi dapat diidentifikasi koleksi yang ada terdiri dari D. esculenta, D. alata, D. hispida, D. bulbifera, D. pentaphylla, dan D. nummularia. Keragaman tersebut terlihat pada arah lilitan batang (searah atau berlawanan arah jarum jam), ba-tang berduri dan tidak berduri, bentuk dan ukuran daun bera-gam. D. hispida (gadung) sudah dikembangkan untuk industri kru-puk gadung.
 Puslitbangtan 2012
 ARTIKEL
 Pengembangan Kedelai Hitam Varietas Malika di Madiun
 Kedelai (Glycine max L.) merupakan tanaman pangan utama setelah padi dan jagung. Dalam kehidupan masyarakat, kedelai telah dikenal sejak lama sebagai salah satu tanaman sumber protein nabati yang diolah menjadi bahan makanan, minuman, dan penyedap rasa
 makanan. Tempe, tahu, dan kecap merupakan produk olahan kedelai yang telah dikenal luas di Indonesia, bahkan di beberapa negara di dunia
 ebutuhan kedelai sebagai bahan pangan di Indone-sia meningkat setiap ta-
 hun tetapi tanamnya dalam beber-apa tahun terakhir mengalami penurunan karena harga jualnya tidak sebanding dengan biaya pro-duksi. Kabupaten Madiun meru-pakan salah satu sentra produksi kedelai di Jawa Tengah. Para petani di daerah ini mengalami kendala dalam usahatani kedelai hitam dan keterbatasan modal usaha. Melihat kondisi ini,
 Gapoktan Sambirejo berinisiatif memberdayakan kelompok tani dalam pengembangan kedelai hitam melalui pola kemitraan dengan PT Unilever sebagai mitra usaha.
 PT Unilever merupakan sa-lah satu perusahaan penghasil ke-cap di Indonesia. Untuk meme-nuhi produksi dan pemasaran ke-cap, PT Unilever memerlukan ba-han baku kedelai hitam (Glicyne soja). Perusahaan tersebut me-
 ngembangkan produksi kedelai hitam melalui program pember-dayaan petani. Melalui pola ke-mitraan tersebut, petani memper-oleh keuntungan sesuai dengan tujuan Gapoktan Sambirejo, anta-ra lain usahatani kedelai menjadi lebih baik karena mendapatkan benih yang berkualitas dari PT Unilever, dan bantuan dana, se-dang perusahaan mendapat pasok-an bahan baku kedelai hitam lang-sung dari petani, tidak melalui pe-ngepul (tengkulak). Kewajiban
 K
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 yang harus dipenuhi petani adalah memasarkan kedelai hitam yang sudah bersih (disortasi) kepada pabrik milik PT Unilever. Pro-gram pemberdayaan tersebut da-pat meningkatkan produktivitas kedelai hitam dan menambah pen-dapatan petani.
 Pada tahun 2009, Gapoktan Sambirejo mendapat tawaran dari PT Unilever dan setelah masuk ke KOPTANI (Koperasi Tani) bina-an PT Unilever, pada tahun 2010 Gapoktan mendapat prioritas mengajukan program ke PT Unilever. Program yang diajukan adalah kegiatan agribisnis dengan komoditas yang mempunyai pasar masih luas, adaptif terhadap peru-bahan iklim dengan umur genjah (80-85 hari), mampu menciptakan lapangan kerja, dan menggerak-kan ekonomi pedesaan, sehingga Gapoktan Sambirejo memilih ke-
 delai hitam varietas Malika. Program tersebut diseleksi oleh PT Unilever, Universitas Gadjah Mada (UGM), dan PT Bayer yang akhirnya dinyatakan lolos. Pada awal tanam kedelai hitam, yakni pada tahun 2008 hanya seluas 4 ha dengan melibatkan tenaga ker-ja 10 orang. Pada tahun 2009, un-tuk pertama kali Gapoktan Sam-birejo mendapat target menanam kedelai hitam seluas 34 ha, kemu-dian pada tahun 2010 berkembang menjadi 135 ha, dan pada tahun 2011 menjadi 150 ha dengan jum-lah tenaga kerja +120 orang, de-ngan produksi mencapai 80 ton polong kering. Hasil kedelai yang telah disortasi akan dibeli oleh PT Unilever sebesar Rp 8000/kg, se-dangkan harga di tingkat petani berkisar antara Rp 6.000-6.500/kg. Pada saat ini, penanaman kedelai hitam telah berkembang ke berba-
 gai kecamatan di Madiun, antara lain Saradan, Gemarang, Mejayan, Jiwan, Pilangkenceng, dan Bale-rejo.
 Sebelum bermitra dengan PT Unilever, pada tahun 2008 Ga-poktan Sambirejo mendapat ban-tuan Program Pengembangan Usaha Agribisnis Pedesaan (PUAP) sebesar Rp 100.000 dan pada tahun 2012 berkembang menjadi Rp 179.000 sehingga Gapoktan Sambirejo dapat me-ningkatkan areal tanam kedelai hitam, olahan kedelai hitam be-rupa bubuk kedelai hitam yang dapat diproses menjadi kopi susu kedelai, dan pembuatan pupuk organik dari kotoran ternak.
 Amik Krismawati BPTP Jawa Timur
 Gambar 1. Penanaman kedelai hitam oleh anggota Gapoktan Sambirejo.
 Gambar 2. Pertumbuhan tanaman kedelai hitam di Kecamatan Saradan, Madiun.
 Gambar 3. Biji kedelai hitam. Gambar 4. Bubuk kedelai hitam.
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 Konservasi In Vitro Tanaman Talas
 alas merupakan salah satu tanaman pangan yang cu-kup penting, berpotensi se-
 bagai sumber karbohidrat dalam diversifikasi pangan. Umbi talas mengandung 13-19% karbohidrat dan 1,4% protein. Selain itu talas juga mengandung kalsium, fosfor, zat besi, dan vitamin B. Pati talas berukuran kecil dan mudah dicer-na sehingga cocok dikonsumsi oleh orang yang mengalami ma-salah pencernaan dan juga cocok untuk makanan bayi, digestibility-nya mencapai 98,8%. Talas seba-gai bahan makanan telah dikenal luas namun umumnya masih me-manfaatkan umbi segar sebagai bahan baku, di antaranya yang pa-ling populer adalah keripik talas.
 Tepung talas belum banyak ter-sedia di pasaran, padahal peluang pemanfaatannya cukup besar ter-utama sebagai bahan baku industri makanan.
 Setelah dipanen umbi talas tidak dapat disimpan lama tetapi cepat membusuk karena cenda-wan. Tidak lama setelah dipanen, talas harus segera ditanam kem-bali. Pelestarian plasma nutfah de-ngan cara penanaman terus-mene-rus sepanjang tahun di lapang di-hadapkan pada risiko hilangnya koleksi yang dimiliki karena an-caman penyakit terutama penyakit taro leaf blight (TLB) yang di-sebabkan oleh Phytoptora colocasiae dan cekaman ling-
 kungan seperti kekeringan akibat perubahan iklim. Belajar dari peristiwa hilangnya plasma nutfah talas di Samoa, Fiji pada tahun 1993, di Cuba dan Puerto Rico pada tahun 2004 akibat penyakit TLB, bukan tidak mungkin terjadi di Indonesia di masa mendatang. Dilaporkan, sejak tahun 1975 pe-nyakit TLB telah endemik di se-bagian pertanaman talas di Papua, daerah yang kaya plasma nutfah talas. Dari 685 aksesi talas yang dikoleksi di LIPI, 66% di antara-nya rentan terhadap TLB.
 Selain cekaman lingkungan dan penyakit TLB, kehilangan sumber daya genetik talas juga dapat disebabkan oleh bergeser-
 T
 Gambar 1. Koleksi plasma nutfah talas di Laboratorium Konser-
 vasi In Vitro BB Biogen.
 Gambar 2. Penyimpanan in vitro tanaman talas. A = Biakan disimpan dalam keadaan
 tumbuh dalam media MS masa simpan 4 bulan, B = Biakan dalam media pertumbuhan minimal (MS + manitol 4%) dengan masa simpan 18 bulan.
 A B
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 nya pola konsumsi masyarakat. Sebagai contoh, makanan pokok masyarakat Provinsi Papua dan Papua Barat yang tadinya berupa sagu dan umbi-umbian, termasuk talas, dalam beberapa tahun ter-akhir mulai tergantikan oleh beras yang kini telah populer sampai ke pedalaman. Hal ini dapat mempe-ngaruhi ketahanan pangan karena kebutuhan beras yang terus me-ningkat belum tercukupi dari pro-duksi petani setempat. Kondisi ini juga mengancam keberadaan plas-ma nutfah umbi-umbian, terma-suk talas di Papua. Sangat disesal-kan kalau hal ini sampai terjadi karena Papua merupakan sumber plasma nutfah talas yang cukup besar. Mungkin tidak hanya di Papua, di daerah lain pun keadaan ini dapat terjadi karena pola kon-sumsi generasi muda saat ini lebih
 menyenangi fast-food dibanding-kan mengonsumsi ubi-ubian olah-an rumah tangga. Oleh sebab itu, kekayaan plasma nutfah talas ha-rus selalu dijaga dan dilestarikan. Pelestarian secara in vitro di labo-ratorium merupakan cara yang da-pat mem-back up pelestarian di lapang.
 Studi keragaman plasma nut-fah talas menggunakan metode isozim menunjukkan bahwa ting-kat keragaman plasma nutfah ta-las Indonesia lebih tinggi diban-dingkan dengan negara lain. Dengan demikian, Indonesia merupakan salah satu pusat kera-gaman plasma nutfah talas dunia. BB Biogen sebagai institusi pe-ngelola sumber daya genetik per-tanian telah mengoleksi 232 aksesi plasma nutfah talas.
 Koleksi plasma nutfah talas dikonservasi di lapang sepanjang tahun. Hal ini dihadapkan pada cekaman biotik dan abiotik yang dapat mengancam kematian ta-naman. Untuk mengurangi risiko tersebut dan sebagai back up koleksi di lapang, mulai tahun 2004 koleksi plasma nutfah talas telah dilestarikan secara bertahap melalui penanaman secara in vitro pada media pertumbuhan minimal (media MS yang mengandung osmoregulator, manitol 4% (Gam-bar 1). Eksplan yang ditanam dalam media konservasi adalah tunas in vitro hasil perbanyakan dari mata tunas umbi pada media MS + BA yang ditumbuhkan da-lam media pertumbuhan minimal (Gambar 2). Koleksi diinkubasi di ruang terang (1.000 lux) selama 16 jam pada suhu 20+2oC.
 Masa simpan dalam media tumbuh minimal berkisar antara 12-24 bulan, setelah itu perlu di-lakukan subkultur. Subkultur di-lakukan apabila media telah habis, daun banyak yang mati, atau ter-kontaminasi. Sampai saat ini se-banyak 140 aksesi talas telah di-koleksi di Laboratorium Konser-vasi In Vitro BB Biogen. Koleksi aksesi tersebut akan ditingkatkan jumlahnya secara bertahap.
 Syarat penyimpanan secara in vitro adalah terpeliharanya stabilitas genetik dari materi yang disimpan, bebas penyakit, tidak kehilangan potensi regenerasi, dan sedikit kemungkinan untuk mati atau rusak. Setelah penyim-panan hingga 2 tahun dalam me-dia konservasi kemampuan rege-nerasi tanaman ternyata tetap tinggi, tanaman dapat tumbuh normal kembali dalam media MS (Gambar 3) maupun di pot/lapang (Gambar 4).
 Meskipun bukan komoditas unggulan untuk diteliti, namun pengelolaan plasma nutfah talas
 Gambar 3. Daya regenerasi biakan talas setelah penyimpanan. A = Biakan
 dalam media konservasi (MS + manitol), B = Biakan dalam media regenerasi setelah penyimpanan 14 bulan.
 Gambar 4. Aklimatisasi talas di pot (kiri) dan di lapang (kanan) setelah
 penyimpanan 2 tahun.
 A B

Page 7
						
						

Warta Plasma Nutfah Indonesia Nomor 24 Tahun 2012 7
 perlu mendapat perhatian karena komoditas ini merupakan salah satu sumber karbohidrat alter-natif penting dalam menghadapi perubahan iklim di masa menda-tang. Agar plasma nutfah yang dimiliki lestari dan lebih berdaya guna, karakter mutu gizi dan kan-
 dungan asam oksalat umbi, keta-hanan terhadap TLB dan penyakit penting lainnya perlu diketahui. Selain itu juga diperlukan penge-tahuan tentang konservasi in vitro jangka panjang (kriopreservasi), jangka waktu simpan optimal da-lam media osmoregulator, karak-
 ter agronomi dan morfologi serta stabilitas genetik tanaman talas yang telah disimpan secara in vitro melalui teknik molekuler.
 Nurwita Dewi BB Biogen
 Materi Genetik Sawit Asal Kamerun di Kebun Koleksi Kelapa Sawit Sumatera Barat
 lasma nutfah pada dasarnya merupakan sumber daya genetik dari suatu spesies
 tanaman yang memiliki keragam-an genetik yang luas yang ditim-bulkan oleh perbedaan varietas, strain, galur, subspesies atau po-pulasi. Plasma nutfah kelapa sawit (Elaeis guineensis) umumnya ber-ada dalam bentuk persilangan grup dura (D x D) maupun grup tenera/pisifera (T x T/P). Materi genetik ini oleh pemulia kelapa sawit dijadikan sebagai populasi dasar dalam proses seleksi untuk menghasilkan hibrida D x P. Elaeis oleifera, kerabat liar dari kelapa sawit komersial E. guineensis, juga termasuk ke dalam kelompok plasma nutfah kelapa sawit.
 Plasma nutfah kelapa sawit di Indonesia tersebar di beberapa lembaga riset dan produsen benih, seperti Pusat Penelitian Kelapa Sawit (PPKS), PT Socfin Indone-sia, PT PP London Sumatera, PT Dami Mas Sejahtera, PT Tunggal Yunus Estate (Asian Agri), PT Bina Sawit Makmur (Sampoerna Agro), PT Smart, dan PT Tania Selatan, serta beberapa calon pro-dusen benih kelapa sawit lainnya.
 Kenyataan ini memberikan gambaran bahwa keberlangsung-an plasma nutfah kelapa sawit di
 Indonesia dalam kondisi yang rentan, dan tidak dapat dijamin keberadaannya. Hal ini disebab-kan oleh pemanfaatan plasma nut-fah kelapa sawit yang umumnya terbatas pada perusahaan pemilik plasma nutfah. Tingkat kompetisi yang tinggi antar perusahaan be-nih mempersulit untuk mengakses plasma nutfah yang ada pada masing-masing perusahaan benih. Atas dasar itu maka dipandang perlu adanya langkah-langkah pe-nyempurnaan dalam pengelolaan plasma nutfah kelapa sawit nasional untuk mengamankan dan memperkaya keragaman plasma nutfah kelapa sawit Indonesia da-lam mendukung penelitian pemu-liaan dan industri perbenihan ke-lapa sawit serta industri berbasis kelapa sawit yang lestari, kompe-titif, sehat, dan kuat, antara lain dengan melakukan eksplorasi plasma nutfah kelapa sawit ke negara-negara pusat keragaman.
 Pada tahun 2009 konsorsium perusahaan kelapa sawit nasional yang terdiri atas 13 perusahaan melakukan eksplorasi kelapa sa-wit ke Kamerun (Afrika). Dele-gasi eksplorasi terdiri dari para pemulia anggota konsorsium. Da-ri hasil eksplorasi diperoleh 103 aksesi yang terdiri atas 90 aksesi Dura dan 13 aksesi Tenera.
 Bahan tanaman yang diko-leksi berupa tandan buah. Dari se-tiap aksesi yang dikumpulkan di-bagi rata ke anggota konsorsium kelapa sawit, termasuk satu ba-gian untuk Direktorat Jenderal Perkebunan, Kementerian Pertani-an. Benih diproses dan dibibitkan oleh pemulia anggota konsorsium. Bibit untuk Direktorat Jenderal Perkebunan dipelihara di Kebun Nasional Sumber Daya Genetik (KN SDG) Kelapa Sawit di Sijunjung, Sumatera Barat. Dari 103 aksesi yang ada di pembibitan KN SDG sawit terdapat 3.084 ta-naman. Setiap aksesi terdiri lebih dari satu tanaman, berkisar antara 3-81 tanaman (Tabel 1).
 Dari 103 aksesi yang diko-leksi, 90 di antaranya adalah ge-notipe Dura dan sisanya genotipe Tenera. Secara visual terdapat ke-ragaman umur berbunga antar aksesi kelapa sawit asal Kamerun di pembibitan. Di Kebun Koleksi Sawit Sijunjung, Sumatera Barat setidaknya 10 dari 100 aksesi su-dah berbunga pada umur 18 bulan.
 Karena kendala lahan, ko-leksi plasma nutfah kelapa sawit telah dipindahkan ke Kebun Percobaan Sitiung milik BPTP Sumatera Barat yang berlokasi di Kabupaten Damasraya, Sumatera Barat. Saat ini koleksi 103 aksesi
 P
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 plasma nutfah sawit asal Kamerun di lapang sudah berumur sekitar tiga setengah tahun. Analisis filo-genetik aksesi-aksesi tersebut
 menggunakan marka simple sequence repeat (SSR) sudah di-lakukan di BB Biogen untuk me-ngetahui diversitas genetik dan
 kekerabatan antar aksesi kelapa sawit yang dikoleksi.
 I Made Tasma BB Biogen
 Budi Daya Jamur Tiram Putih secara Organik
 ndonesia termasuk salah satu negara yang dikenal sebagai gudang jamur terkemuka di
 dunia. Beberapa jenis jamur me-rupakan sumber makanan alter-natif yang setara dengan daging
 dan ikan yang bergizi tinggi. Oleh karena itu, komoditas ini disukai oleh semua lapisan masyarakat. Komposisi dan kandungan nutrisi jamur tiram per 100 g adalah protein 10,5-30,4%, karbohidrat
 56,6%, lemak 1,7-2,2%, dan serat 7,5-8,7%. Kandungan gizi jamur tiram lebih tinggi dibandingkan dengan jamur kayu lainnya. Jamur tiram mengandung protein, lemak, fosfor, besi, thiamin, dan ribofla-
 Tabel 1. Jumlah aksesi, jumlah tanaman per aksesi dan tipe koleksi kelapa sawit asal Kamerun yang terdapat di pembibitan SDG Kelapa Sawit Sumatera Barat.
 Aksesi Jumlah tanaman per aksesia
 Total Jenis koleksi
 Aksesi
 Jumlah tanaman per aksesia Total Jenis
 koleksi Normal Abnormal Mati Normal Abnormal Mati
 C31 34 0 0 34 Dura C68 25 0 0 25 Dura C32 20 1 0 21 Tenera C69b 0 0 0 0 0 C33 29 1 0 30 Dura C70 33 0 0 33 Dura C34 10 0 0 10 Dura C71 31 1 0 32 Dura C35 38 1 0 39 Dura C72 30 0 0 30 Dura C36 26 0 0 26 Dura C73 24 0 0 24 Tenera C37 11 1 1 13 Dura C74 27 0 0 27 Tenera C38b 0 0 0 0 0 C75 18 0 0 18 Tenera C39 25 0 0 25 Dura C76 22 0 1 23 Dura C40b 0 0 0 0 0 C77 25 0 0 25 Dura C41 27 0 0 27 Dura C78 35 0 0 35 Dura C42 53 1 3 57 Dura C79 30 0 0 30 Dura C43 32 0 0 32 Dura C80 23 0 0 23 Dura C44 22 0 0 22 Dura C81 26 0 0 26 Dura C45 18 1 0 19 Dura C82 16 0 0 16 Tenera C46 38 0 0 38 Dura C83 16 1 0 17 Dura C47 25 0 0 25 Tenera C84 35 0 0 35 Dura C48 51 0 0 51 Dura C85 36 0 0 36 Dura C49 31 2 0 33 Dura C86 62 0 0 62 Dura C50 33 0 0 33 Dura C87 32 0 0 32 Dura C51 30 1 1 32 Dura C88 32 0 0 32 Dura C52 29 1 0 30 Dura C89 32 0 4 36 Dura C53 26 0 0 26 Dura C90 46 0 0 46 Dura C54 19 0 0 19 Dura C91 42 0 1 43 Dura C55 25 0 1 26 Dura C92 13 0 0 13 Dura C56 23 0 1 24 Dura C93 26 0 0 26 Dura C57 28 0 0 28 Dura C94 24 0 0 24 Dura C58 30 0 0 30 Dura C95 31 0 0 31 Dura C59 39 0 0 39 Dura C96 64 0 0 64 Dura C60 13 0 0 13 Dura C97 63 0 0 63 Dura C61b 0 0 0 0 0 C98 53 0 0 53 Dura C62 28 0 0 28 Dura C99 110 1 0 111 Dura C63 13 1 0 14 Dura C100 42 0 4 46 Dura C64 3 0 0 3 Dura C101 6 0 0 6 Dura C65 12 0 0 12 Dura C102 54 0 3 57 Tenera C66 19 0 0 19 Dura C103 63 1 0 64 Tenera C67 27 0 1 28 Dura
 aNormal, jumlah bibit normal yang diterima dari Konsorsium Kelapa Sawit; abnormal, jumlah bibit abnormal (daun terkulai, mengkerut, kerdil, dan sebagainya) yang diterima dari Konsorsium Kelapa Sawit; mati, tanaman mati di lapang KN SDG Kelapa Sawit Sijunjung. bTidak ada bibit yang diterima dari Konsorsium Kelapa Sawit untuk empat aksesi C38, C40, C61, dan C69.
 I
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 vin lebih tinggi dibandingkan dengan jenis jamur lainnya. Jamur tiram mengandung 18 macam asam amino yang dibutuhkan oleh tubuh manusia dan tidak mengan-dung kolesterol. Jenis jamur yang telah dibudidayakan dan populer sebagai makanan dan sayuran serta banyak diperdagangkan di pasar, antara lain jamur tiram. Terdapat beberapa jenis jamur tiram, yaitu tiram putih (Pleurotus ostreatus), tiram abu-abu, sayur caju, tiram coklat (abalon), dan tiram merah.
 Sayuran jenis jamur dipro-duksi tanpa pupuk kimia dan pes-tisida, tanaman tumbuh murni de-ngan memanfaatkan unsur hara pada kayu, dengan demikian ja-mur tiram diproduksi dengan ba-han organik. Komoditas yang di-produksi dengan bahan organik ternyata lebih diminati konsumen. Masyarakat perkotaan lebih ba-nyak mengonsumsi produk pa-ngan yang sehat telah ikut men-dorong industri jamur. Masyara-kat modern cenderung peka ter-hadap isu bahan pangan yang ter-cemar bahan kimia seperti pupuk anorganik dan pestisida.
 Jamur tiram merupakan ja-mur kayu, mudah dibudidayakan dengan teknologi yang sederhana. Pengembangan jamur tiram tidak
 memerlukan lahan yang luas, masa produksi relatif lebih cepat sehingga periode dan waktu panen lebih singkat dan kontinu. Jamur kayu (jamur tiram) dapat dikelola sebagai usaha sampingan atau usaha ekonomi skala kecil, menengah, dan besar. Seiring de-ngan memasyarakatnya jamur ti-ram sebagai bahan makanan yang lezat dan bergizi, permintaan kon-sumen dan pasar jamur ini terus meningkat.
 Tampaknya jerih payah para pelaku agribisnis jamur tiram di Jawa Timur dalam 5-6 tahun ter-akhir telah membuahkan hasil. Industri dan pasar jamur tiram pun telah berkembang. Hal terse-but berkaitan dengan meningkat-nya kesadaran masyarakat, teruta-ma masyarakat perkotaan, dalam mengonsumsi produk pangan yang sehat, sehingga telah men-dorong industri perjamuran.
 Pada saat ini Laboratorium Budi Daya BPTP Jatim telah melakukan pembibitan indukan berupa F0 yang selanjutnya akan diperbanyak pada kultur F1, dari F1 selanjutnya diperbanyak pada kultur F2. Biasanya kultur F2 digunakan sebagai bahan tanam F3 (bag log). BPTP Jawa Timur menyediakan bibit F2 dan F3 (bag log), jenis jamur tiram Florida dan
 Oystern. Selain itu, BPTP Jatim juga menerima permintaan pela-tihan/magang bagi pelaku agribis-nis jamur tiram.
 Sebetulnya budi daya jamur tiram sangat mudah dan sederha-na. Kunci keberhasilan budi daya jamur tiram dipengaruhi oleh (1) media tumbuh jamur, (2) proses sterilisasi bag log (F3 atau F4), dan (3) menjaga lingkungan tum-buh yang meliputi suhu, kelem-baban ruangan, cahaya, dan sirku-lasi udara dalam rumah jamur. Hal yang perlu dipelajari secara baik dan seksama dalam pembuat-an media tanam adalah (1) pen-campuran formulasi media harus benar-benar rata, (2) kandungan nutrisi media tanam mencukupi untuk pertumbuhan tubuh buah jamur, dan (3) suhu sterilisasi di-jaga stabil 100oC selama sterilisa-si. Kalau ketiga aspek tersebut tidak dipenuhi, dapat menyebab-kan kegagalan budi daya jamur tiram.
 Syarat Tumbuh
 ● Budi daya jamur tiram dapat dilakukan sepanjang tahun pada dataran 550-800 m dpl.
 ● Suhu yang dibutuhkan untuk pertumbuhan miselium adalah 28-30oC dan kelembaban 80-85%.
 Gambar 1. Rumah jamur berdinding Bamboo dan beratap
 genting. Gambar 2. Pertumbuhan miselium warna putih pada bibit F2.
 F2 Starter
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 ● Suhu untuk pembentukan tu-buh buah (fruiting body) lebih rendah atau sama dengan 26oC dan kelembaban dalam kubung 90-94%.
 ● Kubung/rumah jamur diba-ngun pada tempat-tempat yang teduh (di bawah tegakan pohon tahunan) dan tidak terkena pancaran sinar matahari secara langsung. Ini dimaksudkan un-tuk menjaga suhu dan kelem-baban dalam ruang kubung.
 ● Sirkulasi udara dalam kubung lancar dan angin sepoi-sepoi basah.
 ● Jamur tiram membutuhkan oksigen sebagai senyawa per-tumbuhan. Terbatasnya oksi-gen dalam kubung dapat mengganggu pembentukan tu-buh buah jamur. Oksigen ber-lebihan menyebabkan tubuh buah jamur tiram cepat layu.
 Persiapan
 Bagi pengusaha jamur tiram skala kecil atau sebagai pemula, untuk sementara waktu media tanam dan bibit dapat membeli kepada pembibit, atau melakukan kemitraan dengan pengusaha ja-mur skala besar. Apabila telah terampil dalam budi daya, dapat mempelajari teknik pembibitan agar usaha budi daya jamur lebih meningkat.
 Rumah Jamur (Kubung)
 ● Luas rumah jamur bergantung pada lokasi yang tersedia, budi daya dapat dilakukan di sekitar pekarangan rumah. Tinggi din-ding kubung dibuat 3 m, tinggi puncak bangunan dengan lan-tai dasar 4-4,5 m.
 ● Dinding bisa berasal dari anyaman bambu dan atap juga bisa dari anyaman bambu atau genting. Atap dari genting akan lebih awet dan hemat.
 ● Lantai perlu diberi pasir agar dapat menjaga kelembaban dalam ruang kubung jamur.
 Penumbuhan Miselium
 Media tanam yang baru di-inokulasi dengan bibit F2, diinku-basikan dengan posisi bag log berdiri, bag log ditata dalam ruang dengan suhu kamar 27-30oC.
 ● Masa inkubasi, yaitu miselium memenuhi media tanam (mise-lium tumbuh sempurna) untuk jamur tiram putih sampai 3-4 minggu, untuk tiram coklat 4-6 minggu setelah inokulasi F2.
 ● Tumbuhnya miselium pada media tanam ditandai oleh adanya benang-benang putih di seluruh permukaan dan dalam media tanam.
 ● Bila pertumbuhan miselium telah mencapai 90-95%, bag
 log disusun mendatar pada rak-rak kubung (rumah jamur), dan tutup bag log (cincin) dibuka.
 ● Penumbuhan tubuh buah jamur memerlukan suhu dalam ku-bung 22-26oC dan kelembaban 90-94%.
 ● Satu minggu setelah cincin di-buka, biasanya tunas tubuh jamur tumbuh.
 ● Tubuh buah yang tumbuh di-biarkan selama 3-4 hari dan bila pertumbuhan jamur sudah maksimal segera dipanen.
 Penyiraman
 ● Penyiraman dilakukan ke selu-ruh ruangan kubung dan lantai kubung dengan model hujan.
 ● Penyiraman dilakukan dua kali sehari, bergantung pada kon-disi ruang kubung bila musim kemarau, dan bila musim hu-jan cukup satu kali penyiraman.
 ● Pengkabutan dilakukan pada waktu pertumbuhan tunas dan tubuh buah, agar suhu sekitar bag log menjadi lebih rendah.
 Pengaturan Sirkulasi
 Ketika tidak ada angin, sir-kulasi udara dalam kubung ter-hambat dan pada musim kemarau jendela supaya dibuka.
 Gambar 3. Bag log. Ganbar 4. Jamur tiram Florida. Gambar 5. Jamur tiram Oystern.
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 Panen
 ● Panen dilakukan 3-4 hari sete-lah tunas tubuh jamur tumbuh dan berkembang menjadi tu-buh buah maksimal.
 ● Cara panen dengan mencabut tubuh buah jamur dan akarnya.
 ● Akar/bonggol jamur jangan sampai tertinggal di media tumbuh, karena akan membu-
 suk dan mempengaruhi per-tumbuhan tubuh buah berikut-nya.
 Wigati Istuti dan Amik Krismawati BPTP Jawa Timur
 BERITA
 Seminar Nasional dan Kongres Komnas Sumber Daya Genetik
 ongres keempat Komisi Nasional Sumber Daya Genetik (Komnas SDG)
 yang dilaksanakan pada tanggal 12-14 Desember 2012 di Medan merupakan kegiatan berkala yang dilaksanakan setiap dua tahun se-kali sejak tahun 2006. Kongres pertama dilaksanakan di Balik-papan, Kalimantan Timur pada tahun 2006, kongres kedua pada tahun 2008 di Pekanbaru, Riau, dan kongres ketiga pada tahun 2010 di Surabaya, Jawa Timur. Kegiatan ini merupakan ajang pertemuan para pemangku kepen-tingan SDG dari semua daerah di Indonesia. Pertemuan ini sebagai arena untuk melakukan pertukar-an informasi tentang pengelolaan SDG dan perkembangannya di masing-masing daerah dan pe-nyampaian hal-hal penting yang perlu diketahui para pemangku kepentingan, khususnya isu-isu terkini tentang SDG yang disam-paikan oleh Komnas SDG.
 Kongres keempat dengan tema “Pelestarian dan Pemanfaat-an Sumber Daya Genetik secara Berkelanjutan untuk Meningkat-kan Kesejahteraan Masyarakat”, diselenggarakan di Asean Inter-national Hotel Medan dan dihadiri sekitar 200 stakeholders dari selu-ruh Indonesia, antara lain pengu-
 rus Komisi Daerah Sumber Daya Genetik (Komda SDG), berbagai instansi dan lembaga yang ber-kaitan dengan pengelolaan SDG baik instansi pemerintah (BPTP, Balitbangda, Bappeda, Badan Lingkungan Hidup Daerah) mau-pun non pemerintah, para Pejabat Daerah Provinsi Sumatera Utara, staf pengajar dari berbagai per-guruan tinggi negeri/swasta, serta Lembaga Swadaya Masyarakat yang bergerak dalam pengelolaan SDG
 Dalam kegiatan ini juga di-tampilkan pameran yang berkait-an dengan pengelolaan SDG, tek-nologi baru yang bermanfaat un-tuk pelestarian SDG, dan kekaya-an SDG tanaman daerah Sumatera Utara. Turut berperan aktif dalam pameran ini antara lain Balai Besar Litbang Bioteknologi dan SDG Pertanian, BPTP Provinsi Sumatera Utara, dan perusahaan swasta. Pada kesempatan ini di-manfaatkan juga oleh Pemerintah Daerah Sumatera Utara untuk me-lantik pengurus baru Komda SDG Provinsi Sumatera Utara.
 Pada kongres keempat Kom-nas SDG ini, juga dilaksanakan seminar nasional dengan penya-jian 10 makalah utama dan 60 makalah ilmiah yang disajikan secara paralel dan dikelompokkan
 berdasarkan komoditas, yaitu Tanaman Pangan (27 makalah), Hortikultura (14 makalah), Perke-bunan (5 makalah), Peternakan (7 makalah), Sosek dan lain-lain (7 makalah). Sepuluh makalah uta-ma yang disajikan secara pleno, adalah:
 1. Harapan dan tantangan pe-ngelolaan SDG pertanian se-cara lestari mendukung pem-bangunan nasional (Keynote speech) oleh Dr. Hasil Sem-biring mewakili Kepala Badan Litbang Pertanian/Ketua Komnas SDG.
 2. Bioinformatics and HPC in agricultural genetics research oleh Dr. Bens Pardamean, Universitas Bina Nusantara.
 3. Upaya perlindungan sumber daya genetik, pengetahuan tra-disional dan ekspresi budaya oleh Willyam Saroinsong, SH, Direktorat Jenderal Hukum dan Perjanjian Internasional, Kementerian Luar Negeri.
 4. Interoperabilitas database sumber daya genetik dan pengetahuan tradisional oleh Dr. Putut Irwan Pudjiono, Kementerian Negara Riset dan Teknologi.
 5. Diversivitas diet dan enzim terinduksi oleh Prof. Dr.
 K
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 Suhartono Taat Putra, Fakul-tas Kedokteran, Universitas Airlangga.
 6. Perlindungan sumber daya ge-netik tanaman melalui sistem perlindungan varietas tanaman oleh Ir. Warsidi, Pusat Per-lindungan Varietas Tanaman dan Perizinan Pertanian, Kementerian Pertanian.
 7. Status, tantangan, dan strategi penguatan pengelolaan sum-ber daya genetik di Kaliman-tan Timur, oleh Prof. Dr. Riyanto, Komda SDG Kaltim.
 8. Status, tantangan, dan strategi penguatan pengelolaan sum-
 ber daya genetik di Bengkulu oleh Prof. Dr. Alnopri, Komda SDG Bengkulu Universitas Bengkulu.
 9. Penyusunan peta sumber daya genetik pertanian (SDGP) oleh Drs. Dwi Kuntjoro GP., MA dan Saefoel Bachri, S.Kom, Badan Litbang Pertanian, Kementerian Pertanian.
 10. Implementasi NISM dan GPA di Indonesia – National infor-mation sharing mechanism on the implementation of global plan of action on plant genetic resources for food and
 agriculture, oleh Dr. Sutoro, Badan Litbang Pertanian, Kementerian Pertanian.
 Dari pelaksanaan Seminar Nasional dan Kongres SDG ter-sebut, hal-hal penting yang dapat disimpulkan, yaitu:
 1. Sumber daya genetik merupa-kan aset nasional yang men-cerminkan identitas budaya bangsa yang harus dilindungi guna mendukung kesejahtera-an dan ketahanan nasional. Perlindungan terhadap SDG harus sejalan dengan perlin-dungan terhadap Pengetahuan Tradisional (PT) dan Ekspresi
 Gambar 1. Dr. Karden Mulya, Sekretaris Komnas SDG
 menyampaikan sambutan dan ucapan selamat datang kepada peserta kongres.
 Gambar 2. Dr. Hasil Sembiring, mewakili Ketua Komnas
 SDG/Kepala Badan Litbang Pertanian menyam-paikan keynote speech didampingi oleh Dr. Ali Jamil Kepala BPTP Sumut.
 Gambar 3. Sekretaris Daerah Provinsi Sumatera Utara
 membacakan Surat Keputusan Gubernur tentang Pembentukan Kepengurusan Baru Komda SDG Provinsi Sumatera Utara.
 Gambar 4. Pelantikan Pengurus Baru Komda SDG Provinsi
 Sumatera Utara oleh Sekretaris Daerah Provinsi Sumatera Utara.
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 Budaya (EB) yang tidak dapat dipisahkan dari pemanfaatan SDG tersebut. Perlindungan SDG, PT, dan EB dapat dila-kukan dalam bentuk perlin-dungan defensif dan perlin-dungan positif. Dari sisi per-lindungan positif, Indonesia memegang posisi dan peran penting dalam percaturan glo-bal yang harus dimanfaatkan sebesar-besarnya untuk me-majukan kesejahteraan umum dan mencerdaskan kehidupan bangsa.
 2. Perangkat global yang berkait-an dengan perlindungan posi-tif, antara CBD (Convention on Biodiversity) dengan tu-runannya (Protokol Nagoya dan ITPGRFA – International Treaty on Plant Genetic Resources for Food and Agriculture) yang menekan-kan kepada akses dan benefit sharing dan pengakuan terha-dap PT sebagai bagian dari SDG, selain UNESCO yang memberikan perlindungan ter-hadap warisan dunia dan EB. Posisi Indonesia saat ini (1) simultaneous approaches da-lam berbagai forum multilate-ral dan regional untuk mem-bentuk perlindungan dan mengatur lebih pemantapan SDGPTEB, (2) menyertakan ketentuan-ketentuan mengenai SDGPTEB dalam berbagai perjanjian bilateral, dan pem-bentukan hukum nasional dan harmonisasi ketentuan hukum nasional dengan ketentuan hu-kum internasional hasil ratifi-kasi.
 3. Pada tataran nasional perlin-dungan SDG dapat dilakukan melalui rezim perlindungan varietas tanaman atau perlin-dungan indikasi geografis. Perlindungan varietas tanam-an berlaku untuk varietas ung-gul hasil pemuliaan tanaman
 yang memiliki sifat baru, unik, seragam, dan stabil dengan bentuk perlindungan terhadap hak perbanyakan tanaman dan komersialisasi. Sedangkan un-tuk varietas lokal dan varietas hasil pemuliaan yang tidak di-lepas terbatas hanya pada status didaftarkan tanpa per-lindungan.
 4. Salah satu di antara perlin-dungan defensif yang menjadi titik utama dalam pengelolaan SDGPTEB di Indonesia ada-lah pembangunan sistem interoperationalibity pangkal-an data nasional yang meng-koordinasikan secara maksi-mal existing pangkalan data yang tersebar berada di berba-gai institusi. Sistem operati-onability pangkalan data SDGPTEB tersebut bersifat legal dan akan menjadi alat yang efektif dalam mendo-kumentasi aset nasional dan sekaligus menjadi dokumen-tasi penting guna negosiasi berkenaan dengan accessand benefit sharing.
 5. Sumber daya genetik mengan-dung intangible value yang bernilai ekonomis. Aktualisasi intangible value ke dalam tek-nologi yang dapat diimple-mentasikan membutuhkan upaya identifikasi. Teknologi komputasi dan bioinformatik menjadi tools yang potensial memacu upaya identifikasi tersebut. Dua komponen hardware dan software secara bertahap sedang dibangun dan dikembangkan oleh Badan Litbang Pertanian untuk mem-perkuat pengelolaan SDG.
 6. Posisi Kaltim sebagai lum-bung pangan memberikan pe-ringatan tentang ketersediaan lahan untuk usaha tani dan ke-tersediaan SDG lokal. Selama ini, pengembangan varietas
 unggul tanaman padi menjadi salah satu faktor yang mengu-rangi perkembangan varietas lokal yang memiliki nilai ge-netik tinggi. Hal ini juga me-nyebabkan menurunnya areal tanam padi lokal sehingga produksi padi lokal menurun terus, dan mengakibatkan menghilangnya sejumlah varietas padi aromatik. Untuk mengatasi hal tersebut perlu dilakukan penguatan kelemba-gaan melalui kerja sama an-tara stakeholders, serta pe-manfaatan tools perlindungan positif yang tersedia, dan me-maksimalkan upaya untuk me-lakukan upaya integrated farming, seperti ternak sapi dan tanaman pangan dengan kebun sawit yang mendapat dukungan penuh dari Peme-rintah Daerah Kaltim.
 7. Provinsi Bengkulu memben-tuk Komda SDG pada tanggal 28 Desember 2011, berdasar-kan hasil inisiasi dari BPTP Bengkulu tanggal 22 Desem-ber 2011. Provinsi Bengkulu memiliki kekayaan berbagai macam SDG, antara lain ker-bau liar di pulau Enggano yang memiliki potensi sebagai produsen daging. Pemanfaatan SDG lokal Bengkulu hingga saat ini belum dilakukan se-cara maksimal sehingga mem-pengaruhi pelestariannya, di mana tercatat satu-satunya pohon induk manggis unggul sudah musnah. Berangkat dari pengalaman tersebut, perlu di-lakukan penguatan terhadap program pengelolaan SDG, di antaranya aset yang terdapat di pulau Enggano serta komo-ditas pisang Curup, jeruk Gerga, dan kopi Robusta me-rupakan SDG tanaman yang memiliki potensi sebagai hasil-hasil pertanian untuk di-
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 beri perlindungan indikasi geografis.
 8. Komnas SDG periode 2006-2012 agar membuat laporan kegiatan pada periode tersebut dengan susunan sebagai berikut:
 a. Pendahuluan yang memuat sejarah terbentuknya Kom-nas SDG dan profil kepe-ngurusan Komnas SDG pe-riode 2006-2007 dan 2008-2012.
 b. Keragaan kegiatan Komnas SDG periode tahun 2006-2007; dan periode tahun 2008-2012.
 c. Rekomendasi tindak lanjut kegiatan Komnas SDG periode 2006-2012.
 d. Profil Komda SDG 2006-2012.
 e. Pembentukan Pengurus Komnas SDG periode 2012-2017 mencakup ur-gensi dan susunan kepe-ngurusan.
 9. Terkait dengan penyusunan laporan tersebut, Sekretariat Komnas meminta Komda un-tuk mengirimkan sejarah pem-bentukan Komda dan Kepe-ngurusan Komda sebagai ba-gian dari Laporan Komnas SDG periode 2006-2012.
 10. Kongres meminta Sekretariat Komnas SDG untuk mening-katkan peran koordinasinya dengan pihak terkait, terutama dalam mengkoordinasi pengu-atan pengelolaan sumber daya genetik lokal. Untuk itu, Kongres meminta Komnas menetapkan hierarkhi perte-muan kepengurusan Komnas dan Komda sebagai berikut.
 a. Kongres Nasional Komnas SDG dilaksanakan setiap 2 tahun.
 b. Rapat pleno Pengurus Komnas dan Komda setiap satu tahun sekali.
 c. Rapat koordinasi Pengurus Komnas dan Komda di masing-masing daerah dua kali dalam setahun.
 d. Rapat rutin pengurus Kom-nas atau Komda di masing-masing daerah.
 11. Kongres meminta Komnas meningkatkan frekuensi so-sialisasi peraturan perundang-an terkait pengelolaan SDG dan bersama-sama Komda ak-tif memberikan masukan ten-tang implementasi peraturan tersebut kepada pemangku ke-pentingan dan pengambil ke-bijakan.
 12. Kongres meminta Sekretariat Komnas memfasilitasi penye-baran informasi terkait dengan kapasitas daerah dalam penge-lolaan SDG, baik melalui ke-giatan identifikasi potensi maupun pertemuan-pertemuan tentang perkembangan penge-lolaan SDG.
 13. Kongres menyepakati dan me-mutuskan bahwa tempat dan waktu penyelenggaraan Kong-res Nasional berikutnya di Bali pada bulan Juni 2014.
 Komnas SDG
 AKTIVITAS KOMNAS
 Sosialisasi Peraturan Perundangan yang berkaitan dengan Pengelolaan Sumber Daya
 Genetik Tanaman di Mataram
 engelolaan sumber daya ge-netik (SDG) dimaksudkan untuk melindungi kelestari-
 an dan mengatur pemanfaatannya secara berkelanjutan. Untuk itu konvensi keanekaragaman hayati telah menetapkan hak Negara atas SDG yang dimilikinya melalui ketentuan tentang akses dan pem-
 bagian keuntungan dari hasil pe-manfaatannya. Melalui sidang konvensi keanekaragaman hayati di Nagoya pada bulan Oktober 2010 telah disepakati sebuah per-janjian yang mengikat tentang akses dan pembagian keuntungan yang dihasilkan dari pemanfaatan SDG. Perjanjian tersebut dikenal
 sebagai Nagoya Protocol on Access and Benefit Sharing.
 Selama ini telah banyak ter-jadi pengeluaran SDG baik SDG tanaman, hewan ternak maupun SDG mikroba, dari wilayah Ne-gara Kesatuan Republik Indonesia keluar negeri tanpa memberikan hasil dan manfaat kepada Indone-
 P
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 sia sebagai pemiliknya. Perlin-dungan melalui payung hukum Undang-Undang Pelestarian dan Pemanfaatan Sumber Daya Gene-tik yang dinanti-nantikan tidak kunjung ada, untuk itu Menteri Pertanian telah mengundangkan Peraturan Menteri Nomor 37 Tahun 2011 tentang Pelestarian dan Pemanfaatan Sumber Daya Genetik Tanaman. Selanjutnya agar pemanfaatan SDG Indonesia mendapatkan keuntungan yang sepadan, Badan Penelitian dan Pengembangan Pertanian memfa-silitasi pengeluaran SDG dengan menyediakan pedoman perjanjian pengalihan materi. Pada tahun 2009, Badan Litbang Pertanian telah menyusun Rancangan Per-aturan Menteri Pertanian tentang Pedoman Perjanjian Pengalihan Materi SDG Tanaman dan yang telah ditetapkan sebagai Peraturan Menteri Pertanian Nomor 15 Ta-hun 2009. Selanjutnya pada tahun 2010 Badan Litbang Pertanian mempersiapkan Pedoman Perjan-jian Pengalihan Materi SDG Ternak dan SDG Mikroba.
 Mengingat bahwa selama ini di Indonesia telah ada dan tersedia Peraturan Perundang-undangan yang mengatur tentang Pelestarian dan Pemanfaatan SDG, khusus-
 nya SDG tanaman. Sementara itu pemangku kepentingan masih be-lum banyak yang mengetahui dan memahaminya serta untuk meng-hindari kesalahan dalam meng-ambil keputusan akibat dari ku-rangnya pemahaman peraturan-perundangan tersebut, maka Komisi Nasional Sumber Daya Genetik, sesuai dengan salah satu tugas pokoknya, melakukan upa-ya meningkatkan kesadaran dan pemahaman publik dalam mela-kukan pelestarian dan pemanfaat-an SDG tanaman melalui sosialisasi.
 Sosialisasi mengenai peratur-an perundangan terkait pengelola-an SDG diselenggarakan di Aula Balai Pengkajian Teknologi Per-tanian (BPTP) Nusa Tenggara Barat pada 18 Desember 2012, yang dihadiri sekitar 60 peserta dari pemangku kepentingan SDG di daerah, antara lain para peneliti dan penyuluh BPTP Nusa Teng-gara Barat, staf pengajar Fakultas Pertanian/Biologi Universitas Ma-taram, pejabat Dinas Teknis ter-kait (Pertanian, Perkebunan, Ke-hutanan, Peternakan, Balitbangda, BLHD, serta LSM yang bergerak dalam SDG). Materi yang diso-sialisasikan antara lain Undang-
 Undang Nomor 29 Tahun 2000 tentang Perlindungan Varietas Tanaman; Peraturan Pemerintah Nomor 51 Tahun 2007 tentang Indikasi Geografis, dan Protokol Nagoya; Undang-Undang Nomor 4 Tahun 2006 tentang Pengesahan Perjanjian SDG Tanaman Pangan dan Pertanian; dan Peraturan Menteri Pertanian Nomor 37 Tahun 2011 tentang Pelestarian dan Pemanfaatan SDG Tanaman; serta Peraturan Menteri Pertanian Nomor 15 Tahun 2009 tentang Pedoman Penyusunan Perjanjian Pengalihan Materi SDG Tanaman.
 Provinsi Nusa Tenggara Barat cukup kaya dengan berba-gai macam SDG, baik yang sudah dibudidayakan maupun yang ma-sih belum mendapat sentuhan manusia. Hasil pertanian yang cu-kup terkenal antara lain kangkung Lombok, bawang merah, bawang putih, cabe merah, kacang tanah, durian Gundul, mangga, rambutan, pisang, nangka, jeruk, manggis, sirsak, tembakau, kakao, pinang, kemiri, kapuk, asam, lada, bambu, rotan, madu Sumbawa, sapi, ker-bau, kambing, dan kuda Sumbawa yang sangat terkenal.
 Akhir-akhir ini di Nusa Tenggara Barat sudah dilakukan perlindungan indikasi geografis terhadap beberapa hasil pertanian seperti kangkung Lombok, susu kuda Sumbawa, dan madu Sum-bawa. Sebenarnya masih banyak hasil pertanian lainnya di Nusa Tenggara Barat yang dapat didaf-tarkan untuk memperoleh perlin-dungan indikasi geografis, tinggal minat dari para petani penghasil produk pertanian dan dukungan dari Pemerintah Daerah Nusa Tenggara Barat terhadap usaha tersebut agar produk pertanian yang dilindungi mempunyai nilai tambah ekonomi yang lebih tinggi.
 Komnas SDG
 Gambar 1. Prof. Dr. Sugiono Moeljopawiro menyampaikan materi tentang
 perlindungan indikasi geografis terhadap hasil-hasil pertanian yang spesifik lokasi.
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 Apresiasi Pengelolaan SDG di Provinsi Bangka Belitung dalam rangka “Inisiasi Pembentukan Komisi Daerah
 Sumber Daya Genetik”
 omisi Nasional Sumber Daya Genetik (Komnas SDG) merupakan sebuah
 lembaga non struktural yang mempunyai mandat untuk meng-koordinasikan kegiatan-kegiatan berkaitan dengan perplasmanut-fahan di Indonesia, baik plasma nutfah pertanian, kehutanan, dan perikanan. Komnas yang semula dinamakan Komisi Nasional
 Plasma Nutfah (KNPN) didirikan sejak tahun 1976. Dalam perkem-bangannya di daerah-daerah di-bentuk juga Komisi Daerah Sumber Daya Genetik (Komda SDG).
 Untuk meningkatkan kesa-daran masyarakat tentang penting-nya pelestarian SDG, Komnas SDG menyelenggarakan Apre-
 siasi Pengelolaan SDG. Pada 27 Desember 2012, Apresiasi Penge-lolaan SDG diselenggarakan di Bangka Belitung bertujuan antara lain (1) mendorong terbentuknya Komda SDG Provinsi Bangka Belitung, (2) meningkatkan kesa-daran dan pemahaman para pe-mangku kepentingan akan pen-tingnya pelestarian dan peman-faatan SDG berkelanjutan di
 K
 Gambar 1. Sekda Provinsi Bangka Belitung mewakili
 Gubernur didampingi oleh Kepala Balitbangda dalam pembukaan Apresiasi Pengelolaan SDG.
 Gambar 2. Prof. Dr. Sugiono Moeljopawiro menyampaikan makalahnya tentang perlindungan SDG untuk pembangunan nasional.
 Gambar 3. Dr. Machmud Thohari menyampaikan makalahnya
 tentang perkembangan Komda SDG dan jejaring kerjanya didampingi oleh Prof. Dr. Risfaheri Kepala BPTP Bangka Belitung.
 Gambar 4. Prof. Dr. Risfaheri menyampaikan Buku Inovasi
 Teknologi Pertanian kepada Sekda Provinsi Bangka Belitung.
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 Provinsi Bangka Belitung, (3) mengingatkan para pemangku ke-pentingan tentang pentingnya pengelolaan SDG tanaman, he-wan, dan ikan secara berkelanjut-an. Kegiatan ini dihadiri sekitar 60 peserta yang berasal dari Pemda Provinsi Bangka Belitung (Bappeda, Balitbangda, BLHD, Dinas Perkebunan dan Pertanian, Perikanan, Kehutanan), Perum Perhutani, Fakultas Pertanian, Perikanan, dan Biologi Universi-tas Bangka Belitung, serta BPTP Bangka Belitung.
 Sebanyak lima materi disaji-kan oleh narasumber yang berasal dari Komnas SDG, yaitu:
 1. Perlindungan sumber daya genetik untuk pembangunan nasional (Prof. Dr. Sugiono Moeljopawiro).
 2. Perkembangan Komda SDG dan jejaring kerjanya (Dr. Machmud Thohari, DEA).
 3. Pemanfaatan SDG untuk pem-bangunan pertanian (Prof. Dr. Sugiono Moeljopawiro).
 4. Pelestarian dan pemanfaatan SDG tanaman (Dr. M. Herman).
 5. Undang-Undang Nomor 4 Tahun 2006 tentang Pengesah-an Perjanjian Internasional Sumber Daya Genetik Tanam-an untuk Pangan dan Pertanian (Drh. Agus Nurhadi, MS).
 Dari hasil presentasi nara-sumber dan diskusi, beberapa hal dapat disimpulkan sebagai beri-kut:
 1. Para pemangku kepentingan berpendapat bahwa upaya yang sangat mendesak untuk dilakukan saat ini adalah mem-berikan perlindungan dan pe-lestarian SDG yang berada di wilayah Provinsi Bangka Belitung.
 2. Para pemangku kepentingan (baik pemerhati maupun pegiat pengelolaan SDG) dan Peme-rintah Daerah Provinsi Bangka Belitung ingin membentuk wa-dah dalam berkiprah menge-lola SDG, yaitu terbentuknya Komda SDG di Provinsi Bangka Belitung. Untuk itu, telah ditugaskan tim kecil un-tuk membentuk Calon Kepe-ngurusan Komda yang diha-rapkan dalam waktu tiga bulan sudah disampaikan kepada Gubernur Bangka Belitung.
 3. Komnas SDG diharapkan da-pat memberikan pencerahan yang lebih rinci tentang infor-masi dan peraturan mutakhir dalam pengelolaan SDG baik pengelolaan SDG tanaman maupun SDG lainnya.
 Komnas SDG
 Pemberdayaan SDG Sapi Aceh dan Nilam untuk Pembangunan Ekonomi Daerah
 ahun 2011, Kementerian Pertanian telah menetap-kan sapi Aceh sebagai ter-
 nak yang harus dilestarikan po-pulasinya untuk terus dikembang-kan, supaya tidak punah akibat perkembangan zaman. Sapi Aceh memiliki sifat yang unik dan tidak ditemukan pada sapi lain di Indo-nesia (sapi asal Sumbawa, Bali, atau sapi Madura). Sapi Aceh telah ditetapkan sebagai ternak plasma nutfah yang perlu dilin-dungi berdasarkan SK Menteri Pertanian RI Nomor 2907 Tahun 2011. Pengusulan Sapi Aceh sebagai ternak yang harus diles-tarikan merupakan usulan dari Pemerintah Aceh agar ternak
 tidak punah. Dari total 463.000 ternak sapi pedaging yang ada di seluruh Aceh, sebanyak 435.000 ekor merupakan ternak sapi asli Aceh yang hidup di sejumlah wilayah di Aceh. Untuk mengem-bangkan populasi ternak lokal Aceh, dalam waktu dekat Kemen-terian Pertanian juga telah mene-tapkan Pulo Raya, Kabupaten Aceh Jaya, dan Pulau Aceh seba-gai kawasan tempat pengembang-an dan pembibitan ternak sapi Aceh.
 Dibidang komoditas perke-bunan, Indonesia hingga saat ini masih menjadi negara pengekspor minyak nilam (Dilem) terbesar di
 dunia. Sekitar 85% ekspor minyak nilam merupakan hasil perkebun-an dari Provinsi NAD. Daerah Istimewa Aceh Darussalam, ter-utama Aceh Selatan dan Tenggara adalah sentra perkebunan tanaman nilam terluas di Indonesia, disusul Sumatera Utara (Nias, Tapanuli Selatan), Sumatera Barat, Beng-kulu, Lampung, Jawa Tengah (Banyumas dan Banjarnegara), dan Jawa Timur (Tulungagung).
 Dalam upaya memberikan pencerahan kepada para pemang-ku kepentingan tentang penting-nya pelestarian SDG di Provinsi NAD ini, Komnas SDG melaksa-nakan Apresiasi Pengelolaan SDG,
 T
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 untuk meningkatkan kesadaran dan pemahaman serta mengingat-kan kepada para pemangku ke-pentingan akan pentingnya peles-tarian dan pemanfaatan SDG ber-kelanjutan di Daerah Istimewa Aceh. Kegiatan apresiasi ini ber-tujuan untuk memberikan infor-masi terkini tentang pengembang-an ternak sapi lokal Aceh dan pemberdayaan nilam bagi masya-rakat Aceh.
 Apresiasi Pengelolaan SDG dilaksanakan pada 13 November 2012 di Balai Pengkajian Teknologi Pertanian (BPTP) NAD, Banda Aceh, dan diikuti sekitar 60 peserta dari berbagai instansi pemerintah (Dinas
 Kesehatan Hewan dan Pe-ternakan, Dinas Pertanian, BPTP, BPTU Sapi Aceh Indragiri, BKPP Aceh, dan BKP Luh Aceh), pen-didik dan mahasiswa (FMIPA-Unsyiah, Fakultas Pertanian-Unsyiah, FKIP-Unsyiah, dan SMK PP Saree).
 Dalam apresiasi ini disajikan lima materi oleh narasumber dari Komnas SDG, Perguruan Tinggi, Dinas Peternakan, dan BPTP NAD, yaitu:
 1. Pembangunan pertanian untuk memperkuat ketahanan pa-ngan (Dr. Machmud Thohari, Komnas SDG).
 2. Pemanfaatan SDG sapi Aceh (Drh. Helmi, Dinas Peternakan Daerah Istimewa Aceh).
 3. Potensi SDG sapi Aceh dalam menunjang swasembada pe-nyediaan protein hewani (Dr. Agus Nashri Abdullah, Fakul-tas Pertanian, Universitas Syiah Kuala).
 4. Usaha kebun nilam untuk memenuhi kebutuhan industri minyak nilam (Drs. Zuhratus Saleh, Sekolah Pascasarjana, IPB).
 5. Pengembangan industri nilam bagi petani di Aceh (Ir. M. Ferizal, MSc, BPTP NAD).
 Gambar 1. Ir. M. Ferizal, MSc mewakili Kepala BPTP NAD,
 didampingi Dr. Machmud Thohari (Komnas SDG) dan Dr. Agus Nashri Abdullah (Fakultas Pertanian Universitas Syiah Kuala) pada acara pembukaan Apresiasi Pengelolaan SDG di Banda Aceh.
 Gambar 2. Penyampaian makalah oleh Drh. Helmi (Kepala
 Dinas Kesehatan Hewan dan Peternakan Provinsi Aceh) yang dipandu oleh Dr. Iskandar Mirza (Peneliti BPTP NAD).
 Gambar 3. Para peserta apresiasi yang berasal dari berbagai institusi
 di Banda Aceh.
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 Dari presentasi narasumber dan hasil diskusi peserta, bebe-rapa kesimpulan dari kegiatan apresiasi, yaitu:
 ● Lokasi pelestarian sapi Aceh di Pulau Raya Aceh Jaya dan Pulau Aceh saat ini sulit di-capai dengan transportasi se-hingga terisolir, namun hal ini dapat mencegah masuknya jenis sapi lainnya ke dalam lokasi pelestarian.
 ● Dalam melaksanakan usaha pelestarian sapi Aceh di masa yang akan datang, perlu di-lakukan kerja sama terpadu antara pemerintah daerah de-ngan perguruan tinggi, se-hingga arah pelestarian lebih terfokus.
 ● Dalam melakukan pelestarian sapi Aceh, perlu melibatkan lembaga lain yang kompeten dalam bidang peternakan. Usaha-usaha apa yang perlu dilakukan untuk menjaga ke-murnian sapi Aceh dan tentang aplikasi teknologi inseminasi buatan untuk pelestarian sapi Aceh. Salah satu strategi yang tepat dan cepat adalah untuk meningkatkan populasi ternak sapi Aceh dengan teknologi inseminasi buatan.
 ● Badan Litbang Pertanian mem-punyai Unit Kerja dan Unit Pelaksana Teknis (Balitnak dan Puslitbangnak) yang dapat dan perlu dilibatkan dalam melaksanakan Program Peles-tarian Sapi Aceh. BPTP NAD akan memberikan dukungan
 penuh dalam melaksanakan program pelestarian SDG sapi Aceh.
 ● Penurunan produksi nilam Aceh disebabkan oleh penu-runan kualitas genetik, karena serangan hama penyakit dan adanya alih fungsi lahan per-tanian yang digunakan untuk menanam nilam Aceh serta tidak adan teknologi budi daya nilam yang baik. Namun demikian, perlu dikaji ulang penyebab penurunan produksi nilam Aceh apakah disebabkan oleh penurunan produksi ta-naman atau alih fungsi lahan kebun nilam.
 ● Pada tahun 2005 Menteri Per-tanian telah melepas tiga varie-tas nilam, yaitu Tapaktuan, Lhokseumawe, dan Sidikalang. Perlu dilakukan konservasi varietas dan jenis-jenis nilam Aceh agar tidak terjadi pen-campuran atau varietasnya tetap murni.
 ● Perlu dilakukan penelitian bio-teknologi untuk meningkatkan kualitas dan kuantitas produksi minyak nilam karena tanaman nilam hanya berkembang se-cara vegetatif bukan generatif.
 ● Untuk meningkatkan produkti-vitas nilam, perlu dilakukan seleksi varietas nilam yang tahan terhadap hama penyakit.
 ● Perlu dilakukan usaha untuk meningkatkan mutu minyak nilam sesuai dengan perminta-an dan kebutuhan pasar.
 ● Meskipun andil minyak nilam dalam menghasilkan devisa negara masih belum nyata, di-sarankan agar penelitian ten-tang nilam lebih diprioritaskan.
 ● Direkomendasikan kerja sama antara perguruan tinggi dan Badan Litbang Pertanian untuk melakukan penelitian program pascapanen nilam.
 ● Pemasaran nilam Aceh tidak langsung tercatat sebagai pro-duksi Aceh tetapi sebagian besar dipasarkan ke Medan.
 ● Untuk memberi nilai tambah terhadap minyak nilam Aceh yang dipasarkan, perlu dilaku-kan sentuhan teknologi pengo-lahan nilam pascapanen seper-ti teknologi penyulingan, menggunakan alat suling yang terbuat dari stainless steel agar kadar besi minyak nilam rendah.
 ● Perlu dilakukan promosi ten-tang SDG nilam Aceh dan SDG sapi Aceh secara nasio-nal dan apa langkah konkrit menggalakkan usaha nilam Aceh untuk meningkatkan kesejahteraan petani Aceh.
 ● Dalam policy perkebunan Pe-merintah RI, pengembangan perkebunan nilam ditujukan ke Kalimantan, Sulawesi, dan Jawa, ternyata Aceh bukan merupakan daerah pengem-bangan perkebunan nilam.
 Komnas SDG
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 PUBLIKASI BARU
 Buletin Plasma Nutfah: Publikasi Ilmiah Primer yang
 Sudah Terakreditasi Buletin Plasma Nutfah yang hingga kini memasuki tahun ke-18 telah mendapat pengakuan sebagai majalah ilmiah primer nasional sejak 6 Mei 2010. Kemudian mendapat pengakuan serupa pada 24 April 2012 setelah pengajuan akreditasi ulang karena masa berlaku akreditasi yang lama telah habis. Keberlanjutan akreditasi buletin ilmiah ini tentu sangat ditentukan oleh partisipasi peneliti plasma nutfah dalam mengirimkan tulisan hasil penelitiannya untuk diterbitkan, sesuai dengan persyaratan yang ditetapkan LIPI.
 ada volume 18 nomor 1, Buletin Plasma Nutfah terbit dengan tulisan hasil
 penelitian plasma nutfah kedelai, kacang tunggak, kacang panjang, salak, perikanan, dan plankton di hutan mangrove.
 Hasil penelitian di Kebun Percobaan Cikeumeuh, Bogor, menunjukkan lima aksesi kedelai tahan terhadap pengisap polong yang merupakan hama utama kedelai. Ukuran polong berkore-lasi positif dan nyata dengan intensitas serangan hama ini. Tinggi tanaman dan ketahanan genotipe terhadap hama pengisap polong berpengaruh nyata terha-dap hasil kedelai. Dalam peneli-tian ini diketahui pula bahwa tinggi tanaman dapat digunakan untuk seleksi hasil biji kedelai.
 Persilangan antarspesies ka-cang tunggak varietas lokal NTB dengan kacang panjang memiliki tingkat keberhasilan 31-57%. De-mikian juga dengan silang balik, tingkat keberhasilan persilangan 35-61%. Terdapat beberapa geno-tipe hasil persilangan antar va-rietas kacang tunggak dengan ka-cang panjang, yang prospektif di-
 kembangkan menjadi varietas unggul kacang tunggak berumur genjah, polong muda dapat di-panen untuk sayur, dan biomas dapat pula digunakan untuk pakan atau pupuk hijau.
 Uji BUSS di Kebun Percoba-an Universitas Brawijaya Malang, Jawa Timur, dengan tiga metode analisis, menunjukkan lima kan-didat varietas kacang panjang yang diuji tumbuh seragam de-ngan hasil stabil. Ketiga metode analisis tersebut adalah analisis relatif varians, analisis kluster, dan uji homogenitas.
 Calon varietas unggul salak Sari Intan 48 yang merupakan ha-sil persilangan antara salak Gula Pasir dengan salak Pondoh telah diteliti sifat-sifatnya di Balai Benih Pertanian di Bintan, Ke-pulauan Riau. Keunggulan calon varietas salak ini adalah daging buah tebal (0,5-1,8 cm), rasa ma-nis, dan aroma harum dengan jumlah tandan yang lebih banyak (3-4 tandan) dari salak Gula Pasir (1-2 tandan).
 Program hibridisasi telah la-ma digunakan untuk meningkat-kan produksi perikanan. Suatu pe-
 nelitian di kolam tanah bertujuan untuk mengetahui karakter biometrik, pertumbuhan, dan telur ikan Pangasius djambal dan Pangasianodon hypophthalmus serta hibridanya. Hasil penelitian menunjukkan hibrida memiliki pertumbuhan yang lebih cepat di-bandingkan dengan tetuanya, te-tapi telurnya abnormal. Dari pengujian ini diketahui pula bahwa P. djambal dan P. hypophthalmus adalah hibrida yang sesungguhnya, yang dapat digunakan sebagai benih sebar da-lam budi daya karena dapat dide-teksi dengan mudah dari telurnya, tumbuh lebih cepat, dan tidak da-pat berkembang biak.
 Di Blanakan dan Cilacap, Jawa Tengah, jenis mangrove A. marina dan R. mucronata dapat memperbaiki kualitas perairan, termasuk menyerap logam berat. Dengan demikian, hutan mang-rove di perairan Blanakan dan Cilacap perlu dikembangkan dan dijaga kelestariannya untuk me-lindungi plankton yang ada di kawasan setempat.
 Hermanto
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